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Abstrak: Kemampuan menulis cerita pendek siswa dipengaruhi oleh kurangnya minat siswa dalam
belajar, minimnya penguasaan kosa kata, maupun kesulitan dalam memilih diksi yang tepat. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh penerapan model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan
menulis cerpen, (2) pengaruh penggunaan aplikasi Roman terhadap kemampuan menulis cerpen, (3)
mengetahui interaksi pengaruh penggunaan model CIRC dan aplikasi Roman terhadap kemampuan
menulis cerpen siswa SMP. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Teknik
pengambilan sampel dilakukan melalui purposive sampling. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pertama, terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan menulis
cerpen siswa. Kedua, tidak ada pengaruh penggunaan Aplikasi Roman terhadap kemampuan menulis
cerpen siswa. Ketiga, tidak ada interaksi pengaruh penggunaan model CIRC dan Aplikasi Roman
terhadap kemampuan menulis cerpen siswa.

Kata Kunci: aplikasi roman; menulis cerpen; model pembelajaran; pembelajaran CIRC

THE EFFECT OF CIRC METHOD BASED ON ROMANCE
APPLICATION ON THE SHORT STORY WRITING ABILITY OF
JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS

Abstract: Students' ability to write short stories is influenced by students' lack of interest in learning,
lack of mastery of vocabulary, and difficulty in choosing the right diction. This research aims to test
(1) the effect of applying the CIRC learning model on short story writing ability, (2) the effect of using
the Roman application on short story writing ability, (3) determine the interaction effect of using the
CIRC model and the Roman application on junior high school students' short story writing ability.
This research is a quasi-experimental research. The sampling technique was carried out through
purposive sampling. The results of this research are as follows. First, there is an influence of
implementing the CIRC learning model on students' short story writing abilities. Second, there is no
effect of using the Romance Application on students' short story writing abilities. Third, there is no
interaction effect of using the CIRC model and Roman Application on students' short story writing
abilities.

Keywords: roman application; write short stories; learning model; learning CIRC
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan kegiatan
yang memerlukan proses belajar secara
terus menerus (Febrina & Kartolo,
2022: 114). Menulis ini juga dapat
diartikan sebagai penuangan ide atau
gagasan dalam bentuk tulisan agar
dapat dimengerti oleh pembaca
(Febrina & Kartolo, 2022: 114).
Manfaat dari menulis adalah untuk
mengasah pikiran serta mempertajam
penalaran  dalam  hal  menulis
(Rachman, 2017: 12). Menurut Rojaki
(2012: 59) keterampilan menulis
masuk dalam keterampilan berbahasa
bersama dengan keterampilan

mendengarkan, berbicara, dan
membaca.
Salah  satu keterampilan

menulis adalah keterampilan menulis
cerpen. Menulis cerpen merupakan
kegiatan menuangkan ide dan gagasan
berdasarkan  pengalaman  maupun
imajinatif dalam sebuah tulisan fiktif
dengan memperhatikan unsur-unsur
serta struktur pembentuknya. Menurut
Yulisna (2016: 73) menulis cerpen
merupakan penuangan gagasan
maupun ide dalam sebuah cerpen.
Dalam penulisan cerpen diperlukan
penguasaan kosa kata yang mumpuni.
Semakin banyak kosa kata yang
dikuasai, maka akan semakin baik
kualitas  cerpen  yang  ditulis.
Kemampuan menulis cerpen
dituangkan oleh pikiran, ide, dan
gagasan dengan cara menggunakan
bahasa yang baik dan indah (Ahmad,
dkk., 2020: 9). Menurut Umar (2016:
287) kriteria menulis cerpen harus
memuat tema, latar, alur, gaya bahasa,

tokoh dan penokohan, sudut pandang,
serta kepaduan unsur-unsur cerpen.
Indikator penulisan cerpen yang baik
adalah cerpen yang memenuhi unsur
tema, latar, amanat, gaya bahasa, alur,
penokohan, dan sudut pandang
(Yulisna, 2016: 77 - 79).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhani pada tahun
2020 dengan judul Problematika
Pembelajaran Menulis Teks Cerpen
Kelas VII Di SMP Negeri 5 Malang
permasalahan yang kerap terjadi pada
siswa saat mendapat tugas membuat
cerpen adalah siswa belum paham
dalam menyusun teks cerpen yang
runtut, susahnya menentukan konflik
maupun resolusi dalam cerpen, serta
kurangnya penguasaan kosa Kkata.
Permasalahan menulis cerpen tersebut
berdampak pada hasil cerpen siswa
yang tidak dapat digunakan dan
dikembangkan  sebagai  referensi
penulisan cerpen selanjutnya. Dampak
lainnya yaitu hasil menulis cerpen
siswa kurang menarik minat pembaca.
Hasil wawancara peneliti dengan salah
satu guru bahasa Indonesia di SMP
Negeri 1 Gumelar yang menyatakan
bahwa masih banyak siswa yang
belum memenuhi standar KKM
menulis cerpen yaitu 70. Hal tersebut
diperkuat dengan fakta lapangan yaitu
siswa yang kesulitan menggunakan
gaya bahasa dalam cerpen vyang
dibuatnya, serta memilih diksi yang
tepat.

Permasalahan menulis cerpen
yang ada di lapangan terjadi karena
beberapa faktor seperti kurangnya
minat siswa dalam memperhatikan
pembelajaran, Kkurangnya motivasi
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belajar siswa, model pembelajaran
yang kurang tepat, maupun media
pembelajaran yang kurang menarik
(Subekti, 2022). Alternatif pemecahan
masalah yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan model
pembelajaran yang efektif seperti
model pembelajaran CIRC, Discovery

Learning, pembelajaran  berbasis
proyek.

Penelitian ini memilih model
CIRC untuk memecahkan

permasalahan pembelajaran menulis
cerpen. Model CIRC ini merupakan
sebuah model pembelajaran yang
digunakan untuk  meningkatkan
pemahaman terhadap suatu bacaan dan
kemampuan menulis atas bacaan yang
telah ditelaah (Niliawati & Riyadi,
2018: 25). Dengan digunakannya
CIRC dalam pembelajaran menulis
cerpen, maka siswa akan lebih mudah
dalam memahami isi cerpen yang
dibaca termasuk konflik dan alur
dalam cerpen akan lebih mudah
diserap dan diaplikasikan dalam
pembuatan cerpen.

Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh oleh Putri Wulandari,
Tsalitsatul Maulidah, dan Maulidia
Tifani Alfin Nur Hardiana tahun 2021
dengan judul Pengaruh Metode
Kooperatif Tipe CIRC Terhadap
Kemampuan Menulis Cerpen Siswa
Kelas 11. Simpulan penelitian tersebut
adalah terdapat pengaruh adanya
penerapan metode kooperatif tipe
CIRC terhadap kemampuan menulis
cerpen siswa kelas 11. Penelitian
tersebut menyatakan bahwa terdapat
peningkatan  kemampuan  menulis

cerpen  pada  kelas
dibandingkan  dengan
kontrol.

Berdasarkan penelitian serupa
yang telah dilakukan oleh Wulandari
dkk. (2021), Liani Niliawati dan
Riyadi (2018), Gumiati dan Gun
(2021) peneliti termotivasi  untuk
melakukan penelitian serupa dengan
melakukan pembaruan melalui
pemanfaatan  teknologi.  Majunya
teknologi khususnya di bidang internet
seharusnya dapat memecahkan
permasalahan dalam  keterampilan
berbahasa khususnya menulis (Febrina
& Kartolo, 2022: 114). Adanya akses
internet yang mudah tentunya akan
membantu dalam mencari referensi
yang lebih luas tidak terbatas ruang
maupun  waktu.  Siapapun dapat
memperoleh  akses internet serta
pedoman referensi dalam kegiatan
menulis terutama menulis cerpen.

Salah satu peranan akses
internet dalam menambah referensi
menulis  cerpen adalah  dengan
tersedianya aplikasi (Sarmila, dkk.,
2022). Salah satu aplikasi yang dapat
digunakan dalam pembelajaran
menulis cerpen yaitu Aplikasi Roman.
Aplikasi Roman merupakan aplikasi
digital yang menyediakan berbagai
macam pilihan cerpen digital yang
dapat diakses oleh penggunanya.

Banyaknya pilihan  cerpen
dalam Aplikasi Roman dapat dijadikan
referensi bahan bacaan serta media
dalam menambah penguasaan kosa
kata. Kelebihan dari Aplikasi Roman
ini adalah ketersediaannya dalam
Google Playstore yang dapat diakses
oleh siapapun serta dapat diunduh

eksperimen
kelompok
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secara gratis, selain itu aplikasi ini
juga tidak menghabiskan banyak
kapasitas memori gawai karena hanya
sebesar 14MB.

Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti melakukan penelitian
kuantitatif yang bertujuan untuk
menguji ada tidaknya pengaruh secara
signifikan metode CIRC terhadap
kemampuan menulis siswa kelas 11
SMP Negeri 1 Gumelar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian eksperimen semu atau kuasi
experimental. Berdasarkan pendapat
Rukminingsih, dkk. (2020: 29)
penelitian  eksperimen  merupakan
penelitian kuantitatif yang
memerlukan adanya perlakuan atau
treatment. Penelitian ini menggunakan
dua variabel, yaitu dua variabel bebas
dan satu variabel terikat.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  adalah  metode
eksperimen dengan desain faktorial
sederhana 2 x 2. Desain faktorial yang
digunakan dijabarkan pada Tabel 1 di
bawabh ini.

Tabel 1. Desain Faktorial 2x2

\ CIRC A1 Non CIRC A2
B

Aplikasi By A,B, A,B;

Non Aplikasi B, A,B, A,B,

Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas 9 SMP
Negeri 1 Gumelar tahun ajaran

2022/2023 vyaitu enam kelas yang
terdiri dari kelas 9 A — 9 F. Adapun
sampel dalam penelitian ini terdiri dari
dua kelas yaitu kelas 9 A — 9 D yang
dipilih berdasarkan beberapa Kriteria
seperti jumlah siswa yang sama serta
jadwal mata  pelajaran  bahasa
Indonesia yang dapat dikondisikan.

Pengambilan sampel dalam
penelitian ~ ini  adalah  dengan
menggunakan teknik purposive
sampling. Penelitian ini dilakukan
dengan memilih sampel dengan tingkat
keaktifan  siswa  yang  tinggi.
Sedangkan pengumpulan data
dilakukan dengan  mengumpulkan
bahan-bahan atau fakta lapangan yang
dapat memperkuat data penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan observasi, tes unjuk kerja
berupa menulis cerpen, pemberian
perlakuan, dan dokumentasi.

Sebuah penelitian perlu diukur
uji validitas untuk mengetahui tingkat
kesahihannya. Uji validitas berfungsi
untuk mengetahui tingkat valid dari
Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan
validitas  konstruk  sedangkan  uji
reliabilitas yang digunakan
menggunakan uji  reliabilitas  test
retest.

Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, uji keseimbangan, dan
uji hipotesis. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas
Klomogorov-Smirnov dengan bantuan
SPSS  wversi 22 Pengujian
homogenitas dalam  penelitian ini
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menggunakan aplikasi SPSS versi 22
dalam membantu uji homogenitas
dengan acuan signifikansi (alpha).
Sedangkan uji keseimbangan
digunakan untuk mengetahui apakah
nilai  pretes sebelum  dilakukan
treatment seimbang atau tidak. Setelah
melakukan uji prasyarat analisis,
peneliti  melakukan uji  hipotesis
menggunakan  anova dua jalur
menggunakan bantuan SPSS versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kerja menulis cerpen
siswa dinilai menggunakan rubrik
penilaian yang telah dibuat dan
divalidasi oleh panel ahli. Tiga
kompetensi yang terdapat dalam rubrik
penilaian digunakan sebagai acuan
penilaian menulis cerita pendek siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar. Data
kuantitatif untuk menentukan
kemampuan menulis cerita pendek
siswa berjumlah 256 karya yang
merupakan hasil pretes dan postes.
Penilaian 256 karya ditentukan
berdasarkan rubrik penilaian yang
telah divalidasi oleh tiga panel ahli.
enelitian ini  menggunakan aplikasi
SPSS versi 22 dalam membantu uji
homogenitas dengan acuan
signifikansi (alpha). Sedangkan uji
keseimbangan  digunakan untuk
mengetahui  apakah nilai  pretes
sebelum dilakukan treatment seimbang
atau tidak. Setelah melakukan uji
prasyarat analisis, peneliti melakukan
uji hipotesis menggunakan anova dua
jalur menggunakan bantuan SPSS
versi 22. Tabel 2 berikut ini

menyajikan distribusi  skor postes
siswa kelas 9 A -9 D.

Data Postes Kemampuan membaca
Tabel 2 Distribusi Skor Postes Siswa

Skor 9A

©
w
©
(@)
©
O

100

92

83

67

58

50

0
5
8
75 8
7
3
1
0

NP |N|O(N|O |~ |O
[=] [V E- [oc] [e o) [, ] B fan)
N[O |WIN|O

42

TOTAL 32

w
N
w
N
w
N

Kelas yang diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran
CIRC dan Aplikasi Roman adalah
kelas 9 A. Jumlah responden dalam
kelas ini  berjumlah 32 siswa.
Berdasarkan data skor yang diperoleh
dari hasil postes kelas 9 A memiliki
nilai terendah = 50 dan nilai tertinggi =
92. Skor postes kelas 9 A memiliki
nilai rata-rata 75.531. Berikut ini tabel
frekuensi skor kelas 9 A.

Berdasarkan data yang
diperoleh, dapat diketahui bahwa
siswa yang telah memenuhi nilai KKM
sebanyak 65.625% dan siswa yang
belum memenuhi nilai KKM sebanyak
34.375%. Dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas 9 A pada post test sudah
memenuhi KKM. Selain itu, data
menunjukkan median kelas 9 A pada
nilai postes yaitu 75 sedangkan standar
deviasi pada kelas 9 A yaitu 11.199.
Data tersebut menunjukkan bahwa
standar deviasi lebih kecil
dibandingkan dengan nilai rata-rata
yang menunjukkan nilai 75.531. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data
bersifat homogen.
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Kelas 9 B merupakan kelas

yang diberikan perlakuan
menggunakan Aplikasi Roman tanpa
model pembelajaran CIRC.

Berdasarkan data skor yang diperoleh
dari hasil postes kelas 9 B memiliki
nilai terendah = 42 dan nilai tertinggi =
92. Skor postes kelas 9 B memiliki
nilai rata-rata 68.468.

Berdasarkan data yang
diperoleh, dapat diketahui bahwa
siswa yang telah memenuhi nilai KKM
sebanyak 43.750% dan siswa yang
belum memenuhi nilai KKM sebanyak
56.250%. Dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas 9 B pada postes belum
memenuhi KKM. Selain itu, data juga
menunjukkan bahwa median kelas 9 B
pada nilai postes yaitu 67 sedangkan
standar deviasi pada kelas 9 B yaitu
12.242. Data tersebut menunjukkan
bahwa standar deviasi lebih kecil
dibandingkan dengan nilai rata-rata
yang menunjukkan nilai 68.468. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data
bersifat homogen.

Kelas 9 C merupakan kelas
yang diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran
CIRC namun tidak menggunakan
Aplikasi Roman. Berdasarkan data
skor yang diperoleh dari hasil postes
kelas 9 C memiliki nilai terendah = 42
dan nilai tertinggi = 92. Skor kelas 9 C
memiliki nilai rata-rata 71.906.

Berdasarkan data yang
diperoleh, dapat diketahui bahwa
siswa yang telah memenuhi nilai KKM
sebanyak 53.125% dan siswa yang
belum memenuhi nilai KKM sebanyak
46.875%. Selain itu, diperoleh pula
data median kelas 9 C pada nilai

postes yaitu 75 sedangkan standar
deviasi pada kelas 9 C yaitu 12.329.
Data tersebut menunjukkan bahwa
standar deviasi lebih kecil
dibandingkan dengan nilai rata-rata
yang menunjukkan nilai 71.906. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data
bersifat homogen.

Kelas 9 D merupakan kelas
yang tidak diberikan perlakuan sama
sekali. Berdasarkan data skor yang
diperoleh dari hasil postes kelas 9 D
memiliki nilai terendah = 42 dan nilai
tertinggi = 92. Skor postes kelas 9 D
memiliki nilai rata-rata 66.187.

Berdasarkan data yang
diperoleh, dapat diketahui bahwa
siswa yang telah memenuhi nilai KKM
sebanyak 34.375% dan siswa yang
belum memenuhi nilai KKM sebanyak
65.625%. Dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas 9 D pada postes sudah
memenuhi KKM. Selain itu, data juga
menunjukkan bahwa median kelas 9 D
pada nilai postes yaitu 67 sedangkan
standar deviasi pada kelas 9 D vyaitu
13.041. Data tersebut menunjukkan
bahwa standar deviasi lebih Kkecil
dibandingkan dengan nilai rata-rata
yang menunjukkan nilai 66.187. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data
bersifat homogen.

Uji Persyaratan

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas
Klomogrov-Smirnov. Berikut ini hasil
uji  normalitas yang dilakukan
menggunakan bantuan SPSS versi 22.
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Berdasarkan hasil uji
normalitas pada Tabel 3 dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi
lebih dari 0.05 yang menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal.
Dapat disimpulkan bahwa data
tersebut dapat dianalisis menggunakan
uji  parametrik menggunakan  uji
parametrik anova dua jalur dengan
bantuan SPSS versi 22,

Tabel 3. Uji Normalitas

Kolmogorov-

Smirnov? Shapiro-Wilk

Kel Statis Statis

as tic df Sig. tic df Sig.

Pos Al 154 32 052 934 32 051
tes Bl

Al 130 32 181 1,938 32,068
B2

A2 141 32,108 ,943 32,094
B1

A2 150 32,065 957 32,232
B2

a.  Lilliefors Significance Correction

Uji  homogenitas digunakan
untuk mengetahui apakah data yang
diolah berasal dari populasi dengan
varians yang sama atau tidak. Tabel 4
di bawah ini memuat hasil uji
homogenitas yang dilakukan
menggunakan bantuan SPSS versi 22.

Tabel 4. Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.203 3 124 .894

Berdasarkan data di atas dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi
0.894 > 0.050. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa data berdistribusi
homogen. Artinya tidak ada perbedaan
yang signifikan antardata yang diolah.

Uji keseimbangan digunakan
untuk mengetahui apakah data awal
memiliki nilai yang seimbang atau
tidak. Tabel 5 di bawah ini memuat
hasil uji keseimbangan yang dilakukan
menggunakan bantuan SPSS versi 22.

Tabel 5. Uji keseimbangan

Coefficients?

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Con
61.500 2.498 24.616  .000
stant)
Kelas .200 912 020 219 .827

a. Dependent Variable: Nilai

Berdasarkan hasil uji
keseimbangan dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi 0.827 > 0.05 yang
artinya kelas 9 A — 9 D memiliki nilai
pretes atau nilai awal yang seimbang
atau tidak ada perbedaan.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan
nilai rata-rata antarkelompok atau sel.
Tabel 6 berikut ini hasil memuat hasil
uji  hipotesis  yang  dilakukan
menggunakan bantuan SPSS versi 22.
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Tabel 6. Uji Hipotesis

Coefficients®

Standard
ized

Unstandardized Coefficie

Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Const 24.61
61.500 2.498 .000
ant) 6
Kelas .200 912 .020 .219 .827

a. Dependent Variable: Nilai

Hipotesis pertama menyatakan
bahwa HO tidak ada pengaruh
penerapan model pembelajaran CIRC
terhadap kemampuan menulis cerpen
siswa kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.
Pernyataan tersebut melawan H1 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran CIRC
terhadap kemampuan menulis cerpen
siswa kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.
Berdasarkan  perhitungan  dengan
teknik anova dua jalur diperoleh nilai
signifikansi 0.004 yang artinya 0.004 <
0.05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima atau terdapat pengaruh
penggunaan model CIRC terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.

Dalam hipotesis kedua
menyatakan bahwa HO tidak ada
pengaruh penggunaan Aplikasi Roman
terhadap kemampuan menulis cerpen
siswa kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.
Hipotesis nol ini melawan H1 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan Aplikasi Roman terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa

kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.
Berdasarkan  perhitungan  dengan
teknik anova dua jalur diperoleh nilai
signifikansi 0.174 yang artinya 0.174 >
0.05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa HO diterima dan
H1 ditolak atau tidak ada pengaruh
penggunaan Aplikasi Roman terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.
Hipotesis ketiga menyatakan
bahwa HO tidak terdapat interaksi
pengaruh penggunaan model CIRC
dan  Aplikasi Roman terhadap
kemampuan menulis teks cerpen siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar
Kabupaten Banyumas. Hipotesis nol
ini melawan H1 yang menyatakan ada
interaksi pengaruh penggunaan model
CIRC dan Aplikasi Roman terhadap
kemampuan menulis teks cerpen siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar
Kabupaten Banyumas. Berdasarkan
pengujian  hipotesis yang telah
dilakukan menggunakan teknik anova
dua jalur diperoleh nilai signifikansi
0.76 yang artinya 0.756 > 0.05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa HO diterima dan H1 ditolak
atau tidak terdapat interaksi pengaruh
penggunaan model CIRC dan aplikasi
Roman terhadap kemampuan menulis
teks cerpen siswa kelas 9 SMP Negeri
1 Gumelar Kabupaten Banyumas.
Berdasarkan pengujian ketiga
hipotesis dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran CIRC
memiliki pengaruh terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.
Berbeda dengan penggunaan Aplikasi
Roman yang tidak memiliki pengaruh

BASASTRA Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya

Volume 11 Nomor 2, Oktober 2023, P-ISSN 2302-6405, E-ISSN 2714-9765

585



terhadap kemampuan menulis cerpen
siswa kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.
Adapun hipotesis ketiga menyatakan
bahwa tidak ada interaksi pengaruh
penggunaan model CIRC dan Aplikasi
Roman terhadap kemampuan menulis
teks cerpen siswa kelas 9 SMP Negeri
1 Gumelar Kabupaten Banyumas.
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dipaparkan dapat diketahui
bahwa penerapan model pembelajaran
CIRC memiliki pengaruh terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
relevan sebelumnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Meiyeni, dkk. (2017)
membuktikan bahwa siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran
CIRC memiliki kemampuan menulis
cerpen yang lebih tinggi dibandingkan
siswa yang diajar menggunakan
metode  konvensional.  Tingginya
kemampuan menulis cerpen pada kelas
yang diajar menggunakan model CIRC
tersebut terjadi karena keefektifan
serta keunggulan model pembelajaran
CIRC. Model pembelajaran CIRC
dapat memotivasi belajar siswa dengan
cara bekerja sama dengan teman
sebaya. Model pembelajaran CIRC ini
juga dapat meningkatkan keterampilan
siswa dengan cara saling membantu
satu sama lain (Gustariani, 2017: 80).
Hal ini sejalan dengan penelitian
lainnya seperti  penelitian  yang
dilakukan oleh  Yudasmini, dkk.
(2015); Eviliyanto & Gultom (2017);
Gumiati dan Gun (2021) vyang
menyatakan  bahwa  pembelajaran
model CIRC mampu untuk

meningkatkan keterampilan serta kerja
sama antarsiswa.

Model pembelajaran CIRC
dapat memudahkan siswa dalam
mengembangkan ide dalam menyusun
cerpen. Temuan ini  menegaskan
temuan para peneliti sebelumnya yang
dilakukan oleh Wulandari, dkk. (2021)
yang menjelaskan bahwa model
pembelajaran CIRC mampu membantu
siswa dalam  menentukan ide,
menggali, serta mengembangkan ide
cerpen. Adapun keunggulan dari
digunakan model pembelajaran CIRC
adalah (1) siswa dapat lebih
memahami  materi  pembelajaran
karena saling bekerja sama dengan
teman; (2) siswa dapat lebih aktif saat
pembelajaran  berlangsung  karena
terdapat sesi tanya jawab; (3)
meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam menyampaikan pendapat; (4)
melatih kerja sama dalam tim; dan (5)
pengetahuan antarsiswa merata.

Di sisi lain, masih sejumlah
34.375% siswa di kelas 9 A dan
46.875% siswa kelas 9 C yang belum
tuntas memenuhi KKM dalam proses
pembelajaran menulis cerpen. Kelas
tersebut  merupakan kelas yang
diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran CIRC namun
dalam kedua kelas tersebut masih
belum memenuhi standar
pembelajaran yang baik.
Pembelajaran dapat dikatakan berhasil
apabila presentase siswa memenuhi
KKM lebih dari 85% (Ismah & Sundi,
2018: 161). Pembelajaran menulis
cerpen di SMP Negeri 1 Gumelar
masih  kurang dari 85% yang
memenuhi KKM meskipun sudah
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menerapkan  model
CIRC.

pembelajaran

Ketuntasan  nilai ~ menulis
cerpen siswa kelas 9 di SMP Negeri 1
Gumelar dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti motivasi belajar siswa
maupun peranan orang tua dalam
memberikan kasih sayang kepada
anaknya. Sebagian besar warga di
Kecamatan Gumelar memiliki
pekerjaan  sebagai tenaga kerja
Indonesia di luar negeri. Kebanyakan
dari mereka menitipkan anaknya ke
saudara maupun nenek yang ada di
rumah  sehingga anak  kurang
mendapatkan perhatian langsung dari
orang tua.

Dampak  dari kurangnya
perhatian orang tua kepada anak
menimbulkan  kurangnya motivasi
belajar siswa. Perhatian dari orang
memberikan dampak positif bagi anak
seperti  memotivasi anak  untuk
berkegiatan  maupun  memberikan
semangat belajar bagi anak (Safitri &
Nurhayati, 2018: 64). Kurangnya
motivasi dan dukungan dari orang tua
tentunya akan mempengaruhi prestasi
belajar anak. Peranan orang tua dalam
mempengaruhi motivasi belajar siswa
sangatlah  penting. Hal tersebut
dikarenakan orang tua merupakan
sumber pengajaran pertama dalam
mendidik anak.

Sebagian besar siswa SMP
Negeri 1 Gumelar kurang
mendapatkan ~ dorongan  motivasi
belajar dari orang tua secara langsung.
Hal tersebut diketahui dari hasil
wawancara dengan guru dan siswa.
Sebagian besar siswa didik oleh nenek
maupun  sanak saudara lainnya

sehingga mereka banyak yang
memiliki motivasi belajar rendah
padahal peranan motivasi belajar
sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa. Sandy, dkk., (2017: 4)
menjelaskan bahwa motivasi belajar
yang kuat akan medorong semangat
siswa untuk berprestasi. Kurangnya
motivasi belajar tersebut menjadi salah
satu penyebab hasil pembelajaran
kurang maksimal sehingga
penggunaan  model  pembelajaran
CIRC  belum signifikan  dalam
meningkatkan kemampuan menulis
cerpen siswa kelas 9 di SMP Negeri 1
Gumelar.

Berdasarkan penggunaan
model pembelajaran CIRC tersebut
peneliti memberikan kebaruan dalam
penelitian ~ dengan  menggunakan
teknologi.  Penggunaan  teknologi
Khususnya internet dapat memiliki
dampak yang positif bagi pendidikan
di Indonesia khususnya pada proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Febrina
dan Kartolo (2022) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran berbasis
internet dapat meningkatkan
keefektifan belajar siswa. Penelitian
ini  menggunakan media Aplikasi
Roman sebagai media pembelajaran
berbasis teknologi yang digunakan.
Hasil temuan dari  penggunaan
Aplikasi Roman ini adalah tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.

Adapun beberapa faktor yang
menyebabkan penggunaan Aplikasi
Roman tidak memiliki pengaruh yang
signifikan ~ terhadap  kemampuan
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menulis cerpen siswa, sebagai berikut
(1) gaya bahasa yang digunakan
kurang mendukung siswa untuk
mempelajari gaya bahasa dalam
cerpen;  (2)  konsentrasi  siswa
terganggu ketika menggunakan gawai
saat pembelajaran berlangsung; dan (3)
masih banyak penggunaan ejaan dalam
beberapa cerpen yang belum tepat.

Ketiga  faktor  di atas
mempengaruhi  kemampuan menulis
cerpen siswa yang menjadikan HO
pada hipotesis kedua diterima atau
tidak terdapat pengaruh penggunaan
Aplikasi Roman terhadap kemampuan
menulis cerpen siswa kelas 9 SMP
Negeri 1 Gumelar. Selain itu,
keterbatasan penelitian ini adalah tidak
semua siswa memiliki gawai serta
konsentrasi  siswa terpecah  saat
pembelajaran menggunakan gawai.
Siswa yang sedang melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan
memegang gawai akan terpecah
konsentrasi ketika mendapat notifikasi
serta dengan mudah untuk melakukan
kegiatan lain seperti membuka sosial
media dan lain sebagainya. Peneliti
telah melakukan kontrol pada saat
pembelajaran  berlangsung  namun
masih banyak siswa yang curi-curi
waktu untuk membuka sosial media
sehingga pembelajaran kurang
kondusif.

Demikian pula pada hasil
pengujian  hipotesis  ketiga yang
menyatakan bahwa tidak ada interaksi
pengaruh penggunaan model CIRC
dan  Aplikasi Roman terhadap
kemampuan menulis teks cerpen siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar

Kabupaten Banyumas. Berikut ini

keterangan interaksi antarkelas.

(1) Kemampuan menulis cerpen siswa
yang diajar dengan  model
pembelajaran CIRC menggunakan
Aplikasi  Roman lebih tinggi
dibandingkan siswa yang tidak
diajar menggunakan model
pembelajaran CIRC namun
menggunakan Aplikasi Roman.

(2) Kemampuan menulis cerpen siswa
yang diajar dengan  model
pembelajaran CIRC namun tidak
menggunakan Aplikasi Roman
lebih tinggi dibandingkan siswa
yang diajar tidak menggunakan
model CIRC dan tidak
menggunakan Aplikasi Roman.

(3) Kemampuan menulis cerpen siswa
yang diajar dengan  model
pembelajaran CIRC menggunakan
Aplikasi  Roman lebih tinggi
dibandingkan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran
CIRC namun tidak menggunakan
Aplikasi Roman.

(4) Kemampuan menulis cerpen siswa
yang tidak diajar dengan model
pembelajaran CIRC namun
menggunakan Aplikasi Roman
lebih tinggi dibandingkan siswa
yang tidak diajar menggunakan
model pembelajaran CIRC dan
tidak  menggunakan  Aplikasi
Roman.

(5) Kemampuan menulis cerpen siswa
yang diajar dengan  model
pembelajaran CIRC namun tidak
menggunakan Aplikasi Roman
lebih tinggi dibandingkan siswa
yang tidak diajar dengan model
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pembelajaran CIRC namun
menggunakan Aplikasi Roman.

(6) Kemampuan menulis cerpen siswa
yang diajar dengan  model
pembelajaran CIRC menggunakan
Aplikasi  Roman lebih tinggi
dibandingkan siswa yang tidak
diajar dengan model pembelajaran
CIRC dan tidak menggunakan
Aplikasi Roman.

Berdasarkan penjelasan
interaksi pengaruh model
pembelajaran CIRC dan Aplikasi
Roman terhadap kemampuan menulis
cerpen siswa di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini
tidak terdapat pengaruh antara model
pembelajaran CIRC dan Aplikasi
Roman. Berikut ini alasan dari tidak
adanya interaksi antara  model
pembelajaran CIRC dan Aplikasi
Roman.

(1) Perbedaan latar belakang siswa
yang terbiasa mengoperasikan
Aplikasi  dan tidak terbiasa
menggunakan Aplikasi membaca
dalam gawai;

(2) Perbedaan karakter siswa yang
terbiasa  bersosialisasi tanpa
menggunakan gawai dan siswa
yang tidak terbiasa bersosialisasi
namun sering menggunakan gawai.

(3) Aplikasi roman yang kurang
efektif digunakan dengan cara
berkelompok dikarenakan dalam
kelompok terdapat antaranggota
yang asyik bermain gawai.

Berdasarkan penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran CIRC memiliki
pengaruh terhadap kemampuan

menulis cerpen siswa Kelas 9 SMP
Negeri 1 Gumelar namun hal tersebut
berbanding terbalik dengan
penggunaan Aplikasi Roman yang
tidak  mempengaruhi  kemampuan
menulis  cerpen siswa. Hipotesis
terakhir menyatakan bahwa model
pembelajaran CIRC dan Aplikasi
Roman tidak saling memiliki interaksi.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang telah
diperoleh dalam penelitian ini dapat
diperoleh kesimpulan bahwa model
pembelajaran CIRC memiliki
pengaruh terhadap terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar.
Namun, penggunaan Aplikasi Roman
tidak memiliki pengaruh terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Gumelar
sehingga tidak terdapat interaksi anatar
model pembelajaran CIRC dan
Aplikasi Roman terhadap kemampuan
menulis cerpen siswa kelas 9 SMP
Negeri 1 Gumelar. Penggunaan model
CIRC dapat dilakukan dengan
memperhatikan lokasi atau kondisi
penelitian dilakukan agar pengaruh
yang diberikan lebih signifikan. Selain
itu, dalam  penggunaan  media
pembelajaran  berbasis  teknologi
hendaknya guru melakukan riset lebih
dalam serta dapat menggunakan
aplikasi yang sudah banyak digunakan
oleh khalayak umum.
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